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INTISARI 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia berkontribusi 

terhadap meningkatnya pencemaran udara akibat emisi gas buang, terutama 

karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi emisi sekaligus meningkatkan kualitas 

pembakaran adalah melalui magnetisasi bahan bakar menggunakan magnet 

neodymium. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi 

kekuatan magnet neodymium yang dipasang pada saluran bahan bakar 

terhadap emisi gas buang dan performa mesin sepeda motor injeksi, serta 

menentukan variasi yang paling optimal.Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan objek penelitian sepeda motor injeksi 125 

cc yang menggunakan bahan bakar Pertamax RON 92. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah variasi kekuatan magnet neodymium dan jarak 

pemasangan magnet terhadap injektor, yaitu 5 cm, 10 cm, dan 15 cm. Variabel 

terikat meliputi emisi karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC), daya (HP), 

dan torsi (Nm). Pengukuran emisi dilakukan menggunakan gas analyzer, 

sedangkan pengukuran performa mesin menggunakan chassis 

dynamometer.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasangan magnet 

neodymium pada saluran bahan bakar memberikan pengaruh terhadap 

karakteristik pembakaran mesin. Magnetisasi bahan bakar mampu 

menurunkan emisi karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC), serta 

meningkatkan daya dan torsi mesin dibandingkan kondisi tanpa magnet. Hal 

ini terjadi karena medan magnet menyebabkan proses declustering molekul 

hidrokarbon sehingga atomisasi bahan bakar menjadi lebih baik, pencampuran 

bahan bakar dan udara lebih homogen, serta proses pembakaran berlangsung 

lebih sempurna. Variasi kekuatan magnet dan jarak pemasangan tertentu 

menghasilkan performa terbaik dengan emisi yang lebih rendah dan daya 

mesin yang lebih tinggi dibandingkan variasi lainnya. 

Kata kunci: magnetisasi bahan bakar, magnet neodymium, emisi gas buang, 

karbon monoksida, hidrokarbon, daya mesin, torsi. 
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ABSTRAC 

The increasing number of motor vehicles in Indonesia has contributed 

significantly to air pollution caused by exhaust emissions, particularly carbon 

monoxide (CO) and hydrocarbons (HC). One of the potential methods to reduce 

emissions while improving combustion quality is fuel magnetization using 

neodymium magnets. This study aims to analyze the effect of variations in 

neodymium magnetic strength installed on the fuel line on exhaust emissions 

and engine performance of a fuel-injected motorcycle, as well as to determine 

the most optimal variation. This research employed an experimental method 

using a 125 cc fuel-injected motorcycle fueled with Pertamax RON 92 gasoline. 

The independent variables were the variations in neodymium magnetic 

strength and the installation distances from the injector, namely 5 cm, 10 cm, 

and 15 cm. The dependent variables included carbon monoxide (CO) 

emissions, hydrocarbon (HC) emissions, engine power (HP), and torque (Nm). 

Exhaust emissions were measured using a gas analyzer, while engine 

performance was evaluated using a chassis dynamometer. The results indicate 

that the installation of neodymium magnets on the fuel line affects the 

combustion characteristics of the engine. Fuel magnetization was able to 

reduce carbon monoxide (CO) and hydrocarbon (HC) emissions while 

increasing engine power and torque compared to the condition without 

magnets. This phenomenon occurs because the magnetic field promotes 

hydrocarbon molecular declustering, resulting in better fuel atomization, a 

more homogeneous air-fuel mixture, and a more complete combustion 

process. Certain combinations of magnetic strength and installation distance 

produced the most favorable results, characterized by lower exhaust emissions 

and improved engine performance compared to other variations. 

Keywords: fuel magnetization, neodymium magnet, exhaust emissions, 

carbon monoxide, hydrocarbons, engine power, torque.


